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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of knowledge management enablers as sub-

elements in the internal control system (SPI) as set forth in Regulation number 60 Year 2008 

on SPI on the performance of the accounting entity in Indonesia. This study based on many 

findings of SPI on the financial statements which resulted in failure to achieve unqualified 

opinion. This study was conducted on 229 financial statements maker of the accounting 

entities in Indonesia by online survey method. The data in this study were analyzed using 

Structural Equation Modelling (SEM) by AMOS 22 program. The results showed that of the 

five knowledge management enablers, four of which have a very significant influence on the 

performance of the accounting entity in Indonesia. While a knowledge management enablers 

that is job rotation does not affect the performance of the accounting entity in Indonesia. The 

first limitations of this study is about small sample size (response rate 27.3%), however the 

sample in this study could reach the sample criteria which represents the topography in 

Indonesia. The second limitation is the existence of a single indicator in full structural model, 

however it has been confirmed by multiple regression test and the results showed the same 

thing with SEM test result. This study is very important for the improvement of the internal 

control system because statistically proven that knowledge management enablers are treated 

as sub-elements in the SPI can improve the performance of the accounting entity in 

Indonesia. 
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I. PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara  mengamanatkan 

agar pengelolaan keuangan negara dilakukan dengan mempertahankan akuntabilitas dan 

transparansi. Salah satu usaha untuk mewujudkan hal tersebut adalah penyampaian laporan 

pertanggungjawaban keuangan pemerintah dengan tepat waktu dan disusun dengan bentuk 

dan isi sesuai standar akuntansi pemerintahan (PP nomor 24 tahun 2005). Laporan keuangan 

yang disusun sesuai standar akuntansi pemerintahan dapat digunakan untuk membuat 

keputusan baik ekonomi, sosial maupun politik (PP nomor 71 tahun 2010). Laporan 
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keuangan yang dapat digunakan untuk membuat keputusan tersebut harus mengandung 

informasi yang benar dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya (Halim et al., 2005). 

Sementara itu, kondisi yang terjadi di Indonesia tidak sesuai yang diharapkan. 

Laporan keuangan pemerintah banyak yang belum mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK). Adapun penyebab hal tersebut 

salah satunya adalah temuan atas kelemahan sistem pengendalian internal (SPI) pada laporan 

keuangan pemerintah (IHPS BPK, 2013, 2014). Kelemahan SPI tersebut merupakan temuan 

berulang yang menjadi kendala dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah (Purnomo, 

2013). Selain itu, Azis (2015) menambahkan bahwa laporan keuangan tersebut masih banyak 

bermasalah dalam hal tata kelola dan belum sampai pada upaya penggunaannya untuk 

kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu, hal apakah yang harus dioptimalkan untuk 

menyelesaikan permasalahan SPI di atas yang didukung oleh literatur, serta apakah hal 

tersebut dapat meningkatkan kinerja pelaporan keuangan?. 

SPI sebenarnya telah diatur oleh pemerintah melalui PP nomor 60 tahun 2008 tentang 

sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP). SPIP terdiri dari 5 unsur yaitu, lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan 

pemantauan pengendalian intern. Sistem pengendalian internal telah banyak diteliti 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja organisasi (Ramandei, 2009; Dewi, 2012; Natsir dan 

Oktari, 2013; Putri, 2013; Ruiz dan Gil, 2014), Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa temuan kelemahan SPI masih sangat banyak terjadi. Sementara itu, Chong et al. 

(2011) dalam penelitiannya tentang implementasi knowledge management (KM) menemukan 

bahwa KM enablers terbukti secara statistik sangat signifikan mempengaruhi kinerja 

organisasi akuntansi. Keberhasilan implementasi knowledge management pada entitas 

akuntansi dan pelaporan keuangan dapat mendukung terciptanya pelaporan keuangan yang 
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akurat dan tepat waktu serta dapat memenuhi persyaratan peraturan (Whitmore dan Albers, 

2006).  

Atas dasar tersebut penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi KM enablers dari 

Chong et al. (2011) yang tentunya disesuaikan dengan PP nomor 60 tahun 2008. Motivasi 

dari penelitian ini adalah bahwa apabila KM enablers dapat dioptimalkan, maka hal tersebut 

diharapkan dapat memperkuat SPI yang nantinya dapat meningkatkan kinerja pelaporan 

keuangan organisasi. Selanjutnya, akan dijelaskan reviu literatur dan pengembangan hipotesis 

pada bagian kedua, dilanjutkan dengan metode penelitian yang digunakan pada bagian ketiga. 

Lebih lanjut lagi pada bagian keempat akan dibahas hasil penelitian ini dan diakhiri 

kesimpulan pada bagian terakhir.  

II. REVIU LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Masalah keagenan antara principal dan agent sebagaimana dicetuskan oleh Jensen 

dan Meckling (1976), akan selalu terjadi di sebuah perusahaan atau organisasi. Scott (2009) 

mengasumsikan antara manajer dan investor mempunyai sifat rasional dan akan memilih 

kebijakan akuntansi untuk kepentingan masing-masing. Oleh karena itu manajer mempunyai 

kecenderungan akan memaksimalkan utilitas harapannya atau bersifat opportunis. Sifat 

opportunistik tersebut dipengaruhi oleh tiga kondisi yaitu bonus plan, debt covenant dan 

political cost (Watts dan Zimmerman, 1990). Selanjutnya untuk mengatasi masalah tersebut 

principal dapat mengeluarkan monitoring cost atau bonding cost untuk mengurangi tindakan 

menyimpang agen (Jensen dan Meckling, 1976). Salah satu bentuknya meliputi audit, sistem 

pengendalian formal, pembatasan anggaran dan sistem kompensasi insentif. 

Principal di dalam sektor publik sering dihubungkan dengan masyarakat sedangkan 

agennya adalah pemerintah sebagai eksekutif (Halim dan Abdullah, 2006; Abdullah dan 

Asmara, 2006; Latifah, 2010). Pertanggungjawaban dari pemerintah kepada rakyat 

diwujudkan dalam bentuk laporan keuangan pemerintah (Hilmi dan Martani, 2012). Laporan 
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keuangan itulah yang akan dijadikan sumber informasi oleh rakyat untuk menilai kinerja 

pemerintah sebagai agen dari rakyat (Sadjiarto, 2000; Zeyn, 2011). Oleh karena itu sistem 

pengendalian internal pada unit akuntansi dan pelaporan haruslah kuat dan baik (Armando, 

2013), agar tidak merugikan rakyat sebagai principal (Azis, 2015). 

Berdasarkan permasalahan hubungan keagenan yang dijelaskan di atas, penelitian ini 

mencoba mengoptimalkan variabel-variabel knowledge management enablers pada 

implementasi SPI yang tercakup dalam unsur lingkungan pengendalian serta informasi dan 

komunikasi sesuai PP nomor 60 tahun 2008. Sejak pengetahuan menjadi aset intelektual 

organisasi (Bogdanowicz dan Bailey, 2002), KM telah menjadi praktek standar dalam suatu 

organisasi di seluruh dunia (Evers dan Gerke, 2005). Pengertian KM adalah proses 

menciptakan, menangkap dan menggunakan pengetahuan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi pada organisasi, bukan individu (Edward et al., 2005). Sementara Syed-ikhsan dan 

Rowland (2004) mendefinisikan KM sebagai upaya sistematis dan terorganisir untuk 

menggunakan pengetahuan dalam organisasi untuk memberikan layanan kepada masyarakat 

dan untuk meningkatkan kinerja. 

Pengetahuan dapat dibagi menjadi dua, yaitu tacit dan explicit knowledge. Nonaka 

dan Takeuchi (1995) mengartikan tacit knowledge sebagai suatu pengetahuan yang personal, 

spesifik, dan umumnya susah diformalisasi dan dikomunikasikan kepada pihak lain. 

Sedangkan explicit knowledge merupakan pengetahuan yang sudah diformulasikan dan 

biasanya disajikan dalam bentuk tulisan seperti peraturan, buku, dan literatur lainnya. Agar 

konversi dari tacit knowledge menuju explicit knowledge atau sebaliknya berjalan lancar, 

maka diperlukan sosialisasi, eksternalisasi, internalisasi, dan kombinasi (Nonaka dan 

Takeuchi, 1995). 

Implementasi KM sekarang ini tidak terbatas hanya pada organisasi sektor privat, 

akan tetapi juga sudah merambah pada organisasi di sektor publik. Asian Productivity 
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Organization (2013) mengatakan bahwa kebanyakan pemerintah di dunia telah mengenali 

KM sebagai sumberdaya strategis dalam sektor publik. Manfaat KM tersebut adalah 

meningkatkan kompetensi pemerintah, meningkatkan kualitas layanan pemerintah dan 

promosi pengembangan e-government yang sehat. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 

penelitian tentang implementasi KM yang dikaitkan dengan kinerja (Kalling, 2003; Darroch, 

2005; Marques dan Simon, 2006; Chong et al., 2011; Schiuma, 2012).  

Kinerja Organisasi (Organizational Performance) 

Fokus penelitian ini adalah tentang kinerja pelaporan keuangan institusi pemerintah 

yang dinilai masih kurang memuaskan. Kinerja organisasi itu sendiri adalah indikator yang 

mengukur seberapa baik sebuah organisasi dalam mencapai tujuannya (Ho, 2008). Untuk 

mengetahui kinerja sebuah organisasi tentu saja dibutuhkan sebuah ukuran yang pasti. 

Namun, pengukuran kinerja organisasi dapat berbeda-beda (Rhodes et al., 2008; Naghavi et 

al., 2013). Pada dasarnya pengukuran kinerja sektor publik banyak mengadopsi dari 

pengukuran kinerja yang ada pada sektor privat. Menurut Bolton (2003), apabila pengukuran 

kinerja dilakukan dengan sungguh-sungguh dan membuat terjemahan yang tepat dari sektor 

privat ke sektor publik maka hal tersebut akan dapat meningkatkan pelayanan dan 

akuntabilitas yang lebih baik.  

Beberapa penelitian telah melakukan berbagai pendekatan berbeda dalam sistem 

pengukuran kinerjanya (Delaney dan Huselid, 1996; Amaratunga et al., 2001; Lee, 2006; 

Choy et al., 2006; Zack et al., 2009; Moideenkutty et al., 2011). Selain itu, opini atas laporan 

keuangan yang didapatkan dari auditor juga digunakan sebagai salah satu ukuran kinerja 

sebuah organisasi atau pemerintah (Jones dan Pendleburry, 2010; Heriningsih dan Marita, 

2013). Namun, penelitian ini tidak menggunakan opini atas laporan keuangan untuk 

pengukuran kinerja organisasi karena obyek penelitian ini adalah entitas akuntansi dan bukan 
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entitas pelaporan sebagaimana tertuang dalam PP 71 tahun 2010 tentang standar akuntansi 

pemerintah. 

Kinerja entitas akuntansi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja 

organisasi sebagaimana yang dimaksud oleh Delaney dan Huselid (1996). Delaney dan 

Huselid (1996) menggunakan dua cara dalam mengukur kinerja organisasi yaitu melalui 

kinerja organisasi dan kinerja pasar. Namun, dengan alasan penelitian ini berada dalam sektor 

publik, maka hanya ukuran kinerja organisasi saja yang dipakai. Sedangkan kinerja pasar 

tidak digunakan karena hal tersebut tidak ada pada sektor publik.  

Delaney dan Huselid (1996) menggunakan 7 indikator dalam mengukur kinerja 

organisasi yaitu kualitas pelayanan, inovasi pelayanan, atraksi karyawan, retensi karyawan, 

kepuasan pelanggan, hubungan manajemen dengan karyawan dan hubungan antar sesama 

karyawan. Indikator pengukuran kinerja organisasi dari Delaney dan Huselid (1996) ini juga 

banyak dijadikan acuan dalam berbagai penelitian sebelumnya (Rhodes et al., 2008; Fu, 

2014; Sheehan, 2014; Shin dan Konrad, 2014). Indikator tersebut diukur dengan 

menggunakan skala likert 5 poin dimulai dengan sangat tidak setuju sampai dengan sangat 

setuju. 

Kinerja Organisasi dan ICT know-how & Skills 

Pengetahuan dan keterampilan  teknologi komunikasi dan informasi (ICT know-how 

& skills) adalah pengetahuan yang terdiri baik tacit knowledge maupun explicit knowledge 

tentang teknologi komunikasi dan informasi (Sabroux dan Grundstein, 2008). Tacit 

knowledge lebih pada pengetahuan yang tidak berwujud dan melekat pada individu yang 

biasa disebut keterampilan (skills). Selanjutnya explicit knowledge lebih pada pengetahuan 

yang berwujud dan diformalkan dalam bentuk fisik seperti database, prosedur, rencana, dan 

lain-lain serta sering disebut sebagai know-how. 
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ICT know-how & skills berhubungan positif signifikan dengan kinerja transfer 

pengetahuan organisasi sektor publik di Malaysia (Salleh et al., 2012; Syed-Ikhsan dan 

Rowland, 2004). Namun Chong et al., (2011) menemukan bahwa ICT know-how & skills 

berhubungan negatif signifikan dengan kinerja organisasi. Hal ini dikarenakan persepsi dari 

responden bahwa usaha peningkatan kemampuan penguasaan ICT know-how & skills melalui 

pelatihan akan mengganggu pelayanan kepada konstituen, sehingga responden menganggap 

jika hal tersebut dilakukan maka akan menurunkan kinerja mereka. 

Sementara itu, literatur telah menunjukkan bahwa semakin banyak pelatihan yang 

diberikan untuk meningkatkan keterampilan teknologi informasi dan komunikasi, maka 

individu akan semakin memanfaatkan alat teknologi informasi dan komunikasi (Chong et al., 

2011; Salleh et al., 2012). Selanjutnya pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat 

ditransfer dan di-sharing ke dalam dan luar organisasi (Salleh & Ahmad, 2006; Chong et al., 

2011; Salleh et al., 2012). Semakin banyak organisasi mempunyai pengetahuan dan 

keterampilan maka secara logika akan mempuyai kinerja organisasi yang lebih baik daripada 

organisasi yang mempunyai sedikit pengetahuan. Oleh karena itu, dapat dihipotesiskan 

bahwa: 

H1:  Terdapat hubungan positif antara ICT know-how and skills dengan kinerja entitas 

akuntansi. 

Kinerja Organisasi dan Job Training 

Pelatihan (training) dapat diartikan mentransfer informasi kepada anggota organisasi 

untuk secara positif meningkatkan efektivitas dan produktifitas organisasi (Mehrabani dan 

Mohamad, 2011). Tujuan dari pelatihan kerja (job training) adalah untuk mengembangkan 

pengetahuan karyawan yang dibutuhkan untuk melaksanakan pekerjaannya (Carlile, 2002). 

Yahya dan Goh (2002) menemukan bahwa job training berhubungan dengan kinerja 

organisasi dalam hal kreativitas, manajemen hubungan dengan pelanggan, kualitas inisiatif, 
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dan pemberdayaan organisasi. Selanjutnya job training berhubungan positif signifikan 

dengan kinerja transfer pengetahuan organisasi sektor publik (Salleh et al.., 2012). Namun 

Syed-Ikhsan dan Rowland (2004) menemukan bahwa job training tidak signifikan 

berhubungan dengan kinerja transfer pengetahuan organisasi sektor publik. Bahkan Chong et 

al., (2011) menemukan hubungan yang negatif signifikan antara job training dengan kinerja 

organisasi sektor publik. 

Pelatihan membuat karyawan merasa bahwa mereka adalah bagian dari organisasi. 

Pelatihan menciptakan rasa memiliki dalam semua karyawan. Selain itu, pelatihan 

menciptakan pengembangan profesional dan meningkatkan keterampilan karyawan. 

Pengetahuan yang diperoleh karyawan melalui pelatihan kerja akan memungkinkan mereka 

untuk menterjemahkan pengetahuan mereka ke dalam rutinitas organisasi, kompetensi, 

deskripsi pekerjaan, proses bisnis, rencana, strategi, dan budaya (Holsapple dan Singh, 2003; 

Chong et al., 2011). Karyawan dengan kompetensi yang lebih banyak secara logika akan 

lebih dapat meningkatkan kinerja organisasi daripada karyawan yang mempunyai lebih 

sedikit kompetensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan harus diberikan pelatihan 

yang berkesinambungan untuk memperkaya pengetahuan mereka dan meningkatkan 

kemampuan mereka (Chong et al., 2011). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dihipotesiskan: 

 H2: Terdapat hubungan positif antara program pelatihan kerja dengan kinerja entitas 

akuntansi. 

Kinerja Organisasi dan Job Rotation 

Rotasi pekerjaan dapat didefinisikan sebagai bekerja di posisi yang berbeda atau 

dalam situasi yang berbeda pada periode waktu yang diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

pengetahuan individu, keterampilan dan kemampuan karyawan (Saravani dan Abbasi, 2013). 

Rotasi pekerjaan merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam pengembangan 
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sumber daya manusia (Saravani dan Abbasi, 2013). Sebuah sistem rotasi teratur dapat 

membantu memvalidasi keputusan dan mengurangi kesalahan operasional yang tidak perlu. 

Oleh karena itu keputusan dibuat berdasarkan kekayaan informasi dengan kesalahan minimal. 

Selanjutnya, melakukan rotasi pekerjaan tetap bisa membuat kepercayaan timbal balik antara 

staf dan membantu mereka untuk meningkatkan pekerjaan mereka. 

Karyawan yang masuk ke dalam divisi yang baru akan membawa pengetahuan, 

pengalaman, dan keterampilan mereka sebelumnya, hal tersebut akan menambah nilai sumber 

daya manusia organisasi/divisi tersebut (Bogdanowicz dan Bailey, 2002; dan Chong et al., 

2011). Melalui program rotasi pekerjaan, bagian dari pengetahuan dan pengalaman yang 

diperoleh dari departemen sebelumnya dapat diangkut ke departemen yang baru. Dengan 

demikian, program rotasi pekerjaan memainkan peran penting dalam proses transfer 

pengetahuan karena akan meningkatkan pertumbuhan pembelajaran/pengetahuan karyawan 

dan atau organisasi (Chong et al., 2011; dan Salleh et al., 2012). Dengan bertambahnya 

pengetahuan dari program rotasi pekerjaan, secara logika hal tersebut juga dapat 

meningkatkan kinerja organisasi, karena organisasi yang mempunyai pengetahuan yang lebih 

banyak, akan lebih mempunyai keunggulan kompetitif daripada organisasi dengan sedikit 

pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dihipotesiskan: 

H3: Terdapat hubungan positif antara program rotasi kerja dengan kinerja entitas akuntansi. 

Kinerja Organisasi dan KM Technology 

Salah satu pilar penopang implementasi knowledge management dalam sebuah 

organisasi adalah teknologi (Stankosky, 2005). Teknologi yang dimaksud disini adalah 

sesuatu hal yang berhubungan dengan berbagai teknologi informasi khas untuk mendukung 

atau memungkinkan strategi dan operasi knowledge management, misalnya email, gudang 

data / database, mesin pencari informasi / search engine dsb. Teknologi tersebut dapat 

menghubungkan anggota organisasi dan mempermudah komunikasi baik ke dalam maupun 



10 
 

ke luar organisasi. Selanjutnya teknologi KM yang tersedia dalam organisasi, akan dapat 

menghubungkan setiap individu dalam organisasi dengan sangat mudah dan cepat sehingga 

dapat mempermudah proses pengambilan keputusan dalam organisasi (Maharsi, 2000). 

Organisasi yang cepat mengambil keputusan dalam pemanfaatan peluang yang ada, akan 

lebih diharapkan daripada organisasi dengan proses pengambilan keputusan yang lama. Hal 

tersebut dapat diartikan bahwa organisasi yang cepat memanfaatkan peluang yang ada, akan 

lebih unggul daripada yang lambat dalam memanfaatkan peluang. Secara otomatis organisasi 

tersebut akan mempunyai kinerja yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

dihipotesiskan: 

  H4: Terdapat hubungan positif antara ketersediaan teknologi KM dengan kinerja entitas 

akuntansi. 

Kinerja Organisasi dan Knowledge Sharing 

Sistem berbagi pengetahuan (knowledge sharing) dapat digambarkan sebagai sistem 

yang memungkinkan anggota organisasi untuk memperoleh pengetahuan tacit dan eksplicit 

dari satu sama lain (Fernandez dan Sabherwal, 2010). Knowledge sharing dapat 

meningkatkan kinerja agar lebih baik melalui peningkatan proses pengambilan keputusan dan 

koordinasi (Allameh et al., 2014). Mengelola, mengembangkan, dan memperbarui sistem 

teknologi informasi akan dapat meningkatkan proses berbagi pengetahuan antar individu 

dalam sebuah organisasi (Munoz et al., 2006). Selanjutnya knowledge sharing dalam sebuah 

organisasi sangat penting untuk melestarikan warisan yang berharga, mempelajari teknik 

yang baru, memecahkan masalah, menciptakan kompetensi inti, memulai usaha baru, dan 

akhirnya mendapatkan keunggulan kompetitif (Wang et al., 2014). 

Transfer dan sharing yang efektif antara tacit dan explicit knowledge jelas merupakan 

proses KM yang penting dalam meningkatkan kinerja organisasi dan inovasi (Becerra-

Fernandez et al., 2010; dan Chong et al., 2011). Dampak langsung KM pada kinerja 
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organisasi terjadi ketika pengetahuan yang dimiliki digunakan untuk menciptakan produk 

inovatif sehingga meningkatkan pendapatan dan keuntungan (Fernandez dan Sabherwal, 

2010). Selanjutnya dengan adanya knowledge sharing dalam organisasi, akan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan yang disediakan oleh pegawai di organisasi sektor publik 

(Gorry, 2008) . Dengan dasar tersebut, maka dapat dihipotesiskan: 

H5: Terdapat hubungan positif antara proses berbagi pengetahuan dengan kinerja entitas 

akuntansi. 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah entitas akuntansi dengan pengertian sebagaimana 

tertuang dalam PP nomor 71 tahun 2010 yang ada di seluruh Indonesia. Adapun sampel yang 

diambil adalah entitas akuntansi yang memenuhi kriteria sampel sehingga dapat 

mencerminkan elemen populasi. Kriteria pertama yaitu terdapat sampel yang mewakili 

wilayah Indonesia bagian barat, tengah dan timur. Kriteria kedua yaitu terdapat sampel yang 

mewakili entitas akuntansi di pulau-pulau besar dan pulau-pulau kecil. Kriteria ketiga adalah 

terdapat sampel yang mewakili entitas akuntansi di kota-kota besar dan kota-kota kecil di 

Indonesia. Sedangkan responden dalam penelitian ini adalah penyusun laporan keuangan 

entitas akuntansi yang bersangkutan. 

Cara Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner. 

Metode survei dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan teknologi internet (survei 

online). Cara ini ditempuh dengan alasan lebih dapat menghemat waktu dan tenaga serta 

biaya mengingat responden berasal dari seluruh wilayah Indonesia. Selain itu, Evans dan 

Mathur (2005) mengatakan bahwa survei online mempunyai banyak keunggulan diantaranya 
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dapat menjangkau wilayah geografi yang luas, fleksibel, berbiaya rendah, lebih mudah untuk 

prosedur follow-up, lebih mudah dalam entry dan analisis data, dan lebih mudah untuk 

mendapatkan jawaban yang lengkap. 

Strategi Penelitian 

Kuesioner dalam penelitian ini didesain dan dikembangkan dari berbagai sumber 

penelitian terdahulu (Delaney dan Huselid, 1996; Syed-Ikhsan dan Rowland, 2004; Fullwood 

et al., 2012; dan Salleh et al., 2012). Kuesioner ini menggunakan skala likert 1 s.d. 5. Skala 

likert 1 s.d. 5 digunakan karena sangat mudah bagi peneliti untuk mengungkapkan skala 

deskripsi dengan lengkap (Dawes, 2008). Selanjutnya penelitian ini berusaha untuk 

melakukan langkah-langkah yang ditawarkan oleh Evans dan Mathur (2005) dan Aryani et 

al., (2014) untuk meminimalisir kritik dan ancaman dalam metode survei. Pertama, 

mengirimkan kuesioner melalui email singkat dengan tautan atau link URL untuk 

mengurangi  kemungkinan email diterima sebagai spam atau junk mail (Evans dan Mathur, 

2005). Kedua, menggunakan sistem kuota sampel dikarenakan populasi pengguna internet di 

Indonesia tidak seimbang. Kuota sampel dalam penelitian ini khusus diberlakukan bagi 

sampel yang berasal dari Indonesia bagian timur yaitu 5-10 persen. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengurangi kemungkinan sampel tidak seimbang karena populasi pengguna internet 

tidak merata (Evans dan Mathur, 2005). Ketiga, menggunakan 3 kriteria sampel yaitu 

terdapat sampel yang mewakili kota-kota besar dan kota-kota kecil di Indonesia, terdapat 

sampel yang mewakili kota-kota di pulau besar dan pulau kecil di Indonesia, dan terdapat 

sampel yang mewakili daerah Indonesia bagian barat, tengah, dan timur. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengatasi pertanyaan terhadap keterwakilan jumlah sampel terhadap elemen 

populasi (Evans dan Mathur, 2005). Keempat, memberikan petunjuk pengisian survei yang 

sangat sederhana disertai help-desk untuk memfasilitasi responden apabila mengalami 

kesulitan dalam pengisian survei. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi kemungkinan 
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ancaman kurangnya pengalaman responden dalam menggunakan internet (Evans dan Mathur, 

2005). Kelima, menguji coba pengisian survei melalui berbagai browser yang berbeda serta 

menguji pengisian survei melalui smartphone dalam rangka mengurangi ancaman terhadap 

variasi teknologi terkini (Evans dan Mathur, 2005). Keenam, melakukan pre-test / pilot test 

terhadap instrumen kuesioner untuk mengurangi ancaman terhadap ketidakjelasan instruksi 

jawaban kepada kolega, calon responden dan pengguna data (Evans dan Mathur, 2005; 

Aryani et al.,  2014). Ketujuh, melakukan metode follow-up dalam waktu satu minggu 

setelah kuesioner tahap pertama dikirimkan dan memberikan reward atau insentif bagi 

responden yang beruntung untuk mendapatkan hadiah berupa uang tunai atau voucher atas 

partisipasinya dalam mengisi kuesioner dengan benar dan lengkap. Kedua hal tersebut 

dilakukan untuk mengurangi ancaman terhadap response rate yang rendah (Evans dan 

Mathur, 2005; Aryani, 2009; Aryani et al.,  2014). 

Untuk mengatasi bias yang dapat mengurangi tingkat kualitas data dalam penelitian 

ini, maka dilakukan hal-hal sebagai berikut. Pertama, untuk meyakinkan bahwa yang 

mengisi kuesioner adalah orang yang tepat, maka alamat email yang digunakan adalah alamat 

email yang setiap bulannya digunakan untuk melaksanakan rekonsiliasi laporan keuangan 

antara entitas akuntansi yang bersangkutan dengan Kantor Pelayanan Perbendaharaan 

Megara (KPPN). Alamat email yang digunakan adalah email pribadi petugas rekonsiliasi 

sehingga dapat dipastikan bahwa orang yang mengisi kuesioner adalah petugas rekonsiliasi 

entitas akuntansi dan hal tersebut juga dapat mengurangi bias. Kedua, untuk memastikan 

bahwa dalam satu email kuesioner yang dikirimkan hanya terdapat satu kemungkinan 

jawaban, maka dilakukan langkah-langkah dalam google drive yaitu dengan memberi tanda 

check-list pada form pengaturan hanya mengijinkan satu respon per orang. Ketiga, untuk 

memastikan bahwa setiap pertanyaan telah dijawab secara lengkap oleh responden, maka 

dilakukan langkah dalam google drive yaitu memberikan check-list pada form pengaturan 
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kewajiban mengisi jawaban sebelum melanjutkan pada pertanyaan berikutnya. Keempat, 

untuk mengatasi bias yang disebabkan oleh respon dari responden yang tepat waktu dan 

terlambat, maka dilakukan uji non response bias dengan menggunakan uji-t antara respon 

yang tepat waktu dengan yang terlambat. Uji-t tersebut untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan antara respon yang disampaikan tepat waktu dengan yang terlambat. Uji non 

response bias tersebut dilaksanakan dengan syarat paling tidak telah melakukan satu kali 

prosedur follow-up (Aryani et al.,  2014). 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Kinerja Organisasi, adalah indikator yang mengukur seberapa baik sebuah organisasi 

dalam mencapai tujuannya (Ho, 2008). Kinerja entitas akuntansi yang dimaksud dalam 

penelitian ini dikembangkan dari penelitian Delaney dan Huselid (1996) yang menggunakan 

dua cara dalam mengukur kinerja organisasi yaitu melalui kinerja organisasi dan kinerja 

pasar. Delaney dan Huselid (1996) menggunakan 7 indikator dalam mengukur kinerja 

organisasi yaitu kualitas pelayanan, inovasi pelayanan, atraksi karyawan, retensi karyawan, 

kepuasan pelanggan, hubungan manajemen dengan karyawan dan hubungan antar sesama 

karyawan. Indikator tersebut diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin dimulai dengan 

sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. 

ICT know-how & skills, adalah pengetahuan yang dimiliki organisasi tentang 

teknologi informasi dan komunikasi baik sebagai explicit knowledge maupun tacit knowledge 

(Sabroux dan Grundstein, 2008). Instrumen ICT know-how & skills dikembangkan dari 

penelitian Syed-Ikhsan & Rowland (2004). Instrumen tersebut diukur dengan menggunakan 

skala likert 5 poin dimulai dengan sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. 

Pelatihan (training), adalah mentransfer informasi kepada anggota organisasi untuk 

secara positif meningkatkan efektivitas dan produktifitas organisasi (Mehrabani dan 

Mohamad, 2011). Instrumen job training dikembangkan dari penelitian Syed-Ikhsan & 
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Rowland (2004). Instrumen tersebut diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin dimulai 

dengan sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju. 

Rotasi pekerjaan, dapat didefinisikan sebagai bekerja di posisi yang berbeda atau 

dalam situasi yang berbeda pada periode waktu yang diklasifikasikan berdasarkan berbagai 

pengetahuan individu, keterampilan dan kemampuan karyawan (Saravani dan Abbasi, 2013). 

Job rotation diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju) menggunakan instrumen  penelitian yang digunakan Salleh et al., 

(2012). 

Teknologi yang dimaksud disini adalah sesuatu hal yang berhubungan dengan 

berbagai teknologi informasi khas untuk mendukung atau memungkinkan strategi dan operasi 

knowledge management, misalnya email, gudang data / database, mesin pencari informasi / 

search engine dsb (Stankosky, 2005). KM Technologies diukur dengan menggunakan skala 

likert 5 poin. Jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) menggunakan 

instrumen  penelitian yang digunakan oleh Syed-Ikhsan dan Rowland (2004).        

Berbagi pengetahuan (knowledge sharing), dapat digambarkan sebagai sistem yang 

memungkinkan anggota organisasi untuk memperoleh pengetahuan tacit dan eksplicit dari 

satu sama lain (Fernandez dan Sabherwal, 2010). Knowledge sharing diukur dengan 

menggunakan skala likert 5 poin. Jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju) 

menggunakan instrumen  penelitian yang digunakan Fullwood et al., (2012). 

Analisis Data 

Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistical Package for the 

Social Science (SPSS) versi 16 dan Analysis Of Moment Structures (Amos) versi 22. SPSS 16 

digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan, sedangkan 

Amos 22 digunakan untuk pengujian hipotesis atas model yang diusulkan. Sebelum data siap 

untuk dianalisis, maka dilakukan proses editing dan coding (Sekaran dan Bougie, 2012). 
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Selain itu perlu dilakukan screening data yaitu proses yang dilakukan setelah coding data 

untuk menguji kelengkapan data respon dan memastikan tidak ada kesalahan pada saat 

analisis data (Aryani, 2009). Screening data meliputi pendeteksian ada tidaknya missing data 

yang dapat membuat analisis tidak bisa dilakukan. Data yang hilang merupakan 

permasalahan yang sering dihadapi dalam survei (Basuki, 2009). Selain itu pendeteksian 

unengaged responses juga dilakukan yang merujuk pada respon yang tidak terpakai 

dikarenakan terdapat indikasi ketidakseriusan menjawab pertanyaan yang berasal dari 

responden (Gaskin, 2015). Disamping itu dilakukan juga pendeteksian outliers data. Selain 

ketiga hal di atas, proses yang harus dilewati adalah deteksi multivariate normality dan multi-

collinearity (Ghozali, 2011; 2014). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan prosedur structural equation modelling 

(SEM). Penelitian ini menggunakan SEM, dikarenakan metode ini memiliki keunggulan jika 

dibandingkan dengan metode statistik multivariat yang lain. Ghozali (2014) mengatakan 

bahwa SEM memiliki keunggulan karena dalam variabel laten dimasukkan kesalahan 

pengukuran dalam model. Lebih lanjut lagi, Allameh et al., (2014) menyatakan bahwa 

dengan menggunakan SEM, kebaikan model yang diusulkan serta pentingnya hipotesis dalam 

model yang diusulkan dapat diuji secara bersamaan.  

IV. HASIL PENELITIAN 

Sebelum kuesioner disebar kepada calon responden, terlebih dahulu dilaksanakan 

pilot test kepada 11 orang kolega, 5 orang calon responden dan 2 orang pengguna data. Hasil 

dari pilot test menunjukkan bahwa instrumen penelitian valid dan reliabel. Setelah itu, 

kuesioner disebar kepada 1.278 calon responden melalui 2 tahap pengiriman. Tahap pertama 

kuesioner dikirimkan kepada 660 email dengan domain google mail, dan tahap kedua 

dikirimkan kepada 618 email dengan domain selain google mail. Hasilnya sebanyak 349 

orang responden menjawab email yang dikirimkan (response rate 27,3%). Namun dari jumlah 
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tersebut, hanya 229 respon yang dapat dipakai untuk analisis data statistik setelah melalui 

proses pendeteksian outliers data dan screening data. 

Hasil uji non response bias menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

yang ditunjukkan dengan nilai p>0,05 pada semua variabel. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa non response bias dapat dikesampingkan dan analisis atas kedua tahapan pengiriman 

kuesioner tersebut dapat digeneralisasi. Sementara itu, hasil uji multivariate normality 

menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini menyalahi asumsi normalitas data yang 

dipersyaratkan dalam asumsi SEM. Namun, analisis SEM masih dapat dilakukan walau data 

terdistribusi tidak normal secara multivariate yaitu dengan menggunakan prosedur bollen-

stine bootstrap. Kemudian, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa data mengalami 

permasalahan multikolinearitas. Untuk mengatasi hal tersebut, langkah menghapus variabel 

ditempuh yang ditunjukkan ketika pelaksanaan prosedur uji reliabilitas konstruk dan validitas 

diskriminan. 

Langkah selanjutnya adalah pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan 

analisis SEM. Analisis SEM dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap. Pertama, melakukan uji 

unidimensionalitas masing-masing konstruk (single factor). Kedua, melakukan uji 

confirmatory factor analysis (CFA) antar variabel eksogen dan endogen. Ketiga, melakukan 

full model struktural. Hasilnya didapatkan bahwa full model struktural akhir terpenuhi 

dengan p-value bollen-stine bootstrap di atas 0,05. Artinya hipotesis tidak dapat menolak 

model dan model telah fit dengan data. Dalam ketiga proses analisis SEM tersebut, total 

terdapat 13 indikator yang harus didrop dari model yang diusulkan untuk mendapatkan model 

yang fit dengan data. Setelah full model struktural telah fit dengan data, langkah selanjutnya 

adalah memeriksa apakah hipotesis dari model yang diusulkan diterima atau tidak. Hasilnya 

dari 5 hipotesis yang diusulkan, 3 diantaranya diterima dengan signifikansi 0,01 (H1, H2, dan 
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H5) dan 1 diantaranya diterima dengan signifikansi 0,05 (H4), sementara 1 hipotesis ditolak 

(H3). 

Pengaruh ICT know-how & skills terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima dengan tingkat 

signifikansi 0,01. Hal tersebut manandakan bahwa ICT know-how & skills berpengaruh 

positif terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Syed-Ikhsan dan Rowland (2004) yang menyatakan bahwa 

semakin banyak seseorang diberikan pelatihan menggunakan komputer dan perangkat 

lunaknya maka akan semakin banyak pula pemanfaatan pengetahuan dan keterampilan dalam 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Selanjutnya akan berimbas pada 

peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan. Selain itu Salleh et al., (2012) 

menambahkan bahwa bukti pengaruh positif dalam penelitian tersebut bukanlah hal yang 

mengejutkan seiring semakin banyaknya penggunaan sistem pekerjaan yang berbasis 

komputer. 

Atas dasar itulah dapat diartikan bahwa apabila pegawai yang mempunyai 

pengetahuan dan keterampilan tentang teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

baik, maka akan dengan mudah menggunakannya dalam penyelesaian pekerjaan sehari-hari 

yang berbasis komputer. Lebih lanjut lagi, apabila pengetahuan dan keterampilan tentang 

teknologi informasi dan komunikasi semakin baik, maka hal tersebut akan dapat mengurangi 

kelemahan sistem pengendalian internal sehingga kinerja entitas akuntansi akan semakin baik 

pula.  

Pengaruh job training terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima dengan tingkat 

signifikansi 0,01. Hal tersebut manandakan bahwa job training berpengaruh positif terhadap 

kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penemuan dari 
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Salleh et al., (2012) bahwa job training berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi. 

Selanjutnya Salleh et al., (2012) menyatakan bahwa pegawai atau karyawan terlebih lagi 

pegawai fungsional / profesi harus mengembangkan kemampuannya secara berkala dan 

konsisten dalam rangka memelihara pengetahuannya. Adapun tujuan dari pelatihan kerja (job 

training) adalah untuk mengembangkan pengetahuan karyawan yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan pekerjaannya (Carlile, 2002). 

Atas dasar tersebut dapat diartikan bahwa semakin banyak pelatihan kerja yang 

diterima oleh seorang pegawai, semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Oleh 

karena itu pegawai tersebut akan semakin menguasai bidang pekerjaannya. Pekerjaan yang 

semakin terlaksana dengan baik menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal semakin 

kuat sehingga dapat meningkatkan kinerja entitas akuntansi di Indonesia.  

Pengaruh job rotation terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 3 ditolak oleh data statistik. Hal 

tersebut menandakan bahwa job rotation tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

entitas akuntansi di Indonesia. Hasil penelitian ini berlawanan dengan penemuan dari Chong 

et al., (2011) yang menemukan bahwa job rotation berpengaruh positif terhadap kinerja 

organisasi. Salah satu alasan yang dapat dikemukakan atas hasil penelitian tersebut adalah 

bahwa pekerjaan di masing-masing divisi atau bagian adalah benar-benar berbeda oleh 

karena itu job rotation tidak membantu dalam penyelesaian tugas pada divisi yang berbeda 

(salleh et al., 2012). Perbedaan pekerjaan tersebut disebabkan adanya job description dan job 

spesification masing-masing divisi. Sehingga job rotation hanya akan meningkatkan 

pengetahuan individu yang mengalami rotasi kerja tersebut. Sebaliknya pengetahuan kerja di 

tempat yang lama tidak akan dipakai karena job description dan job spesification sudah 

berbeda. Rotasi kerja tersebut baru akan dapat meningkatkan kinerja organisasi ketika 
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individu tersebut naik jabatan atau promosi sehingga yang bersangkutan mempunyai 

kewenangan dalam pengambilan keputusan terhadap divisi-divisi yang dibawahinya. 

Atas alasan tersebut dapat diartikan bahwa job rotation tidak berpengaruh terhadap 

kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Namun apabila individu yang mengalami banyak rotasi 

kerja mendapatkan promosi jabatan, maka individu tersebut akan lebih dapat menjalankan 

sistem pengendalian internal terhadap divisi-divisi yang dibawahinya. Hal itulah yang 

nantinya akan meningkatkan kinerja entitas akuntansi di Indonesia. 

Pengaruh KM Technology terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 4 diterima dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa KM technology berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penemuan 

Chong et al., (2011) yang menyatakan bahwa KM technology berpengaruh positif terhadap 

kinerja organisasi. Lebih lanjut lagi Chong et al., (2011) mengatakan bahwa teknologi adalah 

salah satu aspek yang paling penting yang memfasilitasi keefektifan implementasi KM. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penemuan dari Syed-Ikhsan dan Rowland 

(2004) yang menyimpulkan bahwa teknologi memainkan peran kunci dalam pengelolaan 

pengetahuan oganisasi dan mempunyai kontribusi terhadap kinerja organisasi. Atas dasar 

tersebut, dapat diartikan bahwa semakin baik KM technology yang ada pada suatu organisasi, 

maka akan dapat menguatkan sistem pengendalian internal sehingga akan meningkatkan 

kinerja entitas akuntansi di Indonesia. 

Pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis 5 diterima dengan tingkat 

signifikansi 0,01. Hal tersebut menandakan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif 

terhadap  kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Hasil ini sejalan dengan penemuan dari 

Chong et al., (2011) dan Allameh (2014). Chong et al., (2011) menyatakan bahwa proses 
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knowledge sharing yang efektif merupakan tujuan yang ingin dicapai sebuah organisasi 

dalam rangka mencapai kinerja organisasi yang lebih baik. Atas dasar tersebut dapat diartikan 

bahwa apabila knowledge sharing dalam sebuah organisasi semakin berjalan dengan baik, 

maka hal tersebut akan memperkuat sistem pengendalian internal yang akhirnya akan 

meningkatkan kinerja entitas akuntansi di Indonesia.  

Penilaian model fit dengan indikator tunggal (single indicator) 

Dari full model struktural akhir apabila diamati lebih lanjut, terdapat dua variabel 

laten yang menyisakan masing-masing indikator tunggal untuk mendapatkan model yang fit 

dengan data yaitu job training dan KM technology. Ghozali (2014) mengatakan bahwa 

indikator tunggal dimaksudkan untuk menghasilkan estimasi yang reliabel karena 

permasalahan kecukupan sampel penelitian dalam menganalisis model yang komplek dengan 

banyak parameter. Sementara Widhiarso (2011) mengatakan bahwa penggunaan indikator 

tunggal akan mempengaruhi kesempatan untuk mendapatkan solusi yang tepat, kesesuaian 

model, dan ketepatan estimasi parameter model. Lebih lanjut lagi, Plummer (2000) dalam 

Widhiarso (2011) mengatakan bahwa indikator tunggal akan mengakibatkan pelanggaran 

unidimensionalitas, memunculkan korelasi eror dalam pengukuran, mendapatkan indeks 

model fit yang bias dan konfirmasi model yang kurang tepat. 

Untuk menghindari sanggahan atas full model struktural yang disebabkan oleh 

kelemahan indikator tunggal, maka uji regresi berganda dilakukan untuk mengkonfirmasi 

hasil uji hipotesis dalam full model struktural. Uji regresi berganda dilakukan dengan 

menggunakan software Amos 22. Hasilnya, output Amos 22 menunjukkan bahwa keempat 

hipotesis (H1, H2, H4, dan H5) terbukti signifikan secara statistik dan hanya satu (H3) yang 

tidak signifikan. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa dengan menggunakan dua alat 

uji statistik yaitu analisis SEM dan analisis regresi berganda, tidak mendapatkan hasil yang 

berbeda. Hal tersebut berarti bahwa indikator tunggal variabel job training dan KM 
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technology dalam full model struktural tidak menjadi sebuah permasalahan dan tidak 

mengurangi keyakinan terhadap goodness of fit dari model tersebut. 

V. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pertama, data 

statistik membuktikan bahwa ICT know-how & skills berpengaruh positif terhadap kinerja 

entitas akuntansi di Indonesia. Oleh karena itu semakin banyak seorang pegawai mempunyai 

pengetahuan dan ketrampilan tentang teknologi informasi dan komunikasi, maka kinerja 

entitas akuntansi di Indonesia juga akan semakin baik. Kedua, data statistik membuktikan 

bahwa job training berpengaruh positif terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Oleh 

karena itu semakin banyak seorang pegawai menerima pelatihan kerja, maka kinerja entitas 

akuntansi di Indonesia juga akan semakin baik. Ketiga, data statistik membuktikan bahwa job 

rotation tidak berpengaruh terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Alasan yang 

paling mungkin dari hal tersebut adalah karena pekerjaan pada masing-masing divisi benar-

benar berlainan (Salleh et al., 2012) yang disebabkan oleh job decription dan job 

spesification antar masing-masing divisi. Job rotation baru akan mempengaruhi kinerja 

entitas akuntansi ketika pegawai yang di rotasi mendapatkan promosi jabatan yang 

membawahi divisi-divisi sebelumnya sehingga akan lebih dapat menjalankan sistem 

pengendalian internal yang lebih baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja entitas 

akuntansi tersebut. Keempat, data statistik membuktikan bahwa KM Technology berpengaruh 

positif terhadap kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Oleh karena itu semakin tinggi 

dukungan teknologi, maka kinerja entitas akuntansi di Indonesia juga akan semakin baik. 

Kelima, data statistik membuktikan bahwa knowledge sharing berpengaruh positif terhadap 

kinerja entitas akuntansi di Indonesia. Oleh karena itu apabila knowledge sharing berjalan 

dengan semakin baik, maka hal tersebut akan dapat memperkuat sistem pengendalian internal 

yang nantinya akan meningkatkan kinerja entitas akuntansi di Indonesia. 
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Hasil penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. Pertama, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sangat sedikit (response rate 27%), mengingat elemen 

populasi adalah entitas akuntansi seluruh Indonesia. Sampel yang sedikit akan mempengaruhi 

tingkat generalisasi terhadap elemen populasi. Namun begitu, penelitian ini telah dapat 

memenuhi 3 kriteria sampel yang telah ditetapkan sesuai dengan topografi Indonesia 

sehingga diharapkan dapat mencerminkan elemen populasi. Kedua, dalam analisis full model 

struktural telah didapatkan model yang fit dengan data. Akan tetapi terdapat dua variabel 

laten yaitu job training dan KM technology yang menyisakan indikator tunggal dalam model 

tersebut. Namun begitu, dalam penelitian ini dihadirkan bukti dari analisis regresi berganda 

dengan data yang sama dan mendapatkan hasil uji hipotesis yang sama. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa 

saran. Pertama, sebagaimana H1, H2, H4, dan H5 telah terbukti secara statistik, maka 

hendaknya pemerintah dalam hal ini entitas akuntansi dapat lebih mengoptimalkan 

implementasi knowledge management khususnya terkait variabel tersebut di atas sehingga 

dapat lebih memperkuat sistem pengendalian internal dan pada akhirnya dapat membuat 

kinerja entitas akuntansi menjadi lebih baik lagi. Kedua, sebagaimana H3 tidak dapat 

dibuktikan secara statistik, namun bukan berarti hal tersebut tidak penting bagi perbaikan 

sistem pengendalian internal dan kinerja entitas akuntansi. Rotasi kerja tetaplah sebuah hal 

yang penting dan hendaknya tetap dilaksanakan walaupun hal tersebut baru akan dapat 

meningkatkan kinerja organisasi ketika pegawai atau karyawan yang bersangkutan 

mendapatkan promosi jabatan. Ketiga, penelitian ini hanya meneliti sebatas 2 unsur sistem 

pengendalian intern yaitu lingkungan pengendalian dan informasi komunikasi sebagaimana 

tercantum dalam PP 60 tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, oleh 

karena itu dalam penelitian selanjutnya hendaknya dapat melengkapi atau menambah ketiga 

unsur sistem pengendalian internal yang lain. 
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LAMPIRAN 

 

Gambar 2.1  

 Model Usulan Penelitian dan Hipotesis 

  

 
 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Rincian Kuesioner Penelitian 

 

Tahapan 

Pengiriman 

Kuesioner 

dikirim 

Kuesioner 

kembali 

Kuesioner 

Tidak 

Lengkap 

Kuesioner 

Tidak 

Memenuhi 

Syarat 

Kuesioner 

Memenuhi 

Syarat 

Jumlah Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Tahap I 660 174 26,4 - - 22 12,6 152 87,4 

Tahap II 618 175 28,3 - - 19 10,8 156 89,2 

Total 1.278 349 27,3 - - 41 11,7 308 88,3 

Sumber: data primer diolah (2015) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H4 (+) 

H3 (+) 

H2 (+) 

H1 (+) 

Organizational 

Performance 

ICT Know how &Skills 

Job Training 

Job Rotation 

KM Technology 

 
Knowledge Sharing 

 

H5 (+) 
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Tabel 4.2 

Informasi Profil Responden 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Jenis Kelamin   

 a. Laki-laki 

b. Perempuan 

157 

72 

 

68,6% 

31,4% 

  Total 229 100% 

2 Status Kepegawaian   

 a. CPNS/PNS 189 82,5% 

 b. Non-PNS 40 17,5% 

 Total 229 100% 

3 Pendidikan Terakhir   

 a. SMU 

b. D3 

c. S1 

d. S2 

29 

25 

157 

18 

12,7% 

10,9% 

68,6% 

7,9% 

 Total 229 100% 

Sumber: Output SPSS 16 (2015) 

 

 

 

Tabel 4.3 

Pemenuhan kriteria sampel 

 

No Kriteria sampel Jumlah Persentase 

1 Zona waktu   

 a. Indonesia Bagian Barat 

b. Indonesia Bagian Tengah 

c. Indonesia Bagian Timur 

 

170 

47 

12 

74,2% 

20,5% 

5,2% 

 Total 229 100% 

2 Zona Kepulauan   

 a. Pulau Besar 172 75,1% 

 b. Pulau Kecil 57 24,9% 

 Total 229 100% 

3 Zona Kota   

 a. Kota Besar 

b. Kota Kecil 

117 

112 

51,1% 

48,9% 

 Total 229 100% 

Sumber: Output SPSS 16 (2015) 
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Gambar 4.12 

Full Model Struktural-Akhir 

 

Tabel 4.12 

Nilai Regression Weights Full Model Struktural 

 

Hipotesis 
   

Estimate S.E. C.R. P Keterangan 

H1 OGPERF <--- ICT ,167 ,046 3,592 *** Diterima 

H2 OGPERF <--- JBTRAIN ,156 ,040 3,890 *** Diterima 

H3 OGPERF <--- JBROT ,031 ,040 ,774 ,439 Ditolak 

H4 OGPERF <--- TECHKM ,123 ,057 2,161 ,031** Diterima 

H5 OGPERF <--- KSHARE ,316 ,085 3,695 *** Diterima 

Sumber: Output Amos 22 (2015) 

***: Signifikan pada level 0,01 

**  : Signifikan pada level 0,05 

 


